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Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) lulusan Diploma IV, S1, 
S2, dan S3 di Indonesia masih cukup tinggi, yaitu sebesar 
5,52% pada Februari 2023. Kondisi ini menunjukkan perlunya 
solusi untuk membantu lulusan, khususnya sarjana sains 
komputer, mendapatkan pekerjaan yang sesuai. Penelitian ini 
bertujuan memberikan referensi pekerjaan di bidang teknologi 
yang sedang banyak dicari dengan menggunakan pendekatan 
Multi-Criteria Decision-Making (MCDM). Metode yang 
digunakan adalah TOPSIS (Technique for Order Preference by 
Similarity to Ideal Solution) dan modifikasinya, Weighted 
Euclidean Distance TOPSIS (WED-TOPSIS), untuk merangking 
pekerjaan berdasarkan lima kriteria: keseimbangan kerja dan 
luar kerja, kompensasi dan keuntungan, peluang karir, 
penghasilan, serta tingkat kesulitan. 
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1. PENDAHULUAN  

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) per Februari 2023, jumlah angkatan kerja 
di Indonesia mencapai 146,62 juta orang, meningkat 2,61 juta dibandingkan Februari 2022. 
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) mengalami penurunan menjadi 5,45%, namun TPT 
untuk lulusan Diploma IV, S1, S2, dan S3 tetap tinggi di angka 5,52%. Tingginya angka 
pengangguran pada lulusan sarjana menunjukkan perlunya pendekatan khusus untuk 
membantu mereka mendapatkan pekerjaan yang sesuai. Salah satu solusi adalah 
memberikan preferensi pekerjaan yang relevan agar mereka dapat mempersiapkan diri 
lebih baik. 

Di tengah perkembangan zaman, pekerjaan di bidang teknologi menjadi semakin 
populer dan dicari. Beberapa pekerjaan yang banyak diminati meliputi Data Scientist, 
Software Engineer, dan Cyber Security Engineer. Meskipun demikian, banyak lulusan 
sarjana yang tidak memiliki pemahaman mendalam tentang jenis pekerjaan ini. Oleh karena 
itu, diperlukan pendekatan yang mampu membantu para lulusan dalam memilih pekerjaan 
berdasarkan kriteria tertentu, seperti penghasilan, peluang karir, keseimbangan kerja-
hidup, dan tingkat kesulitan pekerjaan. 
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Untuk menentukan kesesuaian pekerjaan, metode Multi-Criteria Decision-Making 
(MCDM) digunakan karena mampu mempertimbangkan berbagai kriteria secara 
bersamaan. Salah satu metode dalam MCDM yang sering digunakan adalah TOPSIS 
(Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution). TOPSIS bekerja dengan 
merangking data berdasarkan jarak ke solusi ideal positif dan negatif. Dalam penelitian ini, 
metode TOPSIS dimodifikasi menggunakan Jarak Euclidean Terbobot (WED-TOPSIS), yang 
lebih efektif karena mempertimbangkan bobot prioritas untuk setiap kriteria. Penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa WED-TOPSIS unggul dalam menghasilkan hasil yang 
lebih akurat dan relevan dibandingkan metode TOPSIS standar. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesesuaian pekerjaan bagi lulusan 
sarjana dengan menggunakan metode TOPSIS dan WED-TOPSIS. Hasil perangkingan dari 
kedua metode akan dibandingkan untuk menunjukkan keunggulan WED-TOPSIS dalam 
mempertimbangkan opini publik dan data terkait. Kesimpulan dari penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan rekomendasi pekerjaan yang objektif dan relevan bagi 
lulusan sarjana, serta menjadi panduan dalam pengambilan keputusan karir yang lebih 
efektif. 

2. METODOLOGI  
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan data berupa angka yang 

diperoleh dari berbagai sumber di internet. Data yang digunakan meliputi rating pekerjaan 

dan penghasilan yang diperoleh pekerja dari berbagai alternatif pekerjaan di bidang 

teknologi. Ada 5 kriteria yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu keseimbangan antara 

pekerjaan dan diluar pekerjaan, kompensasi dan keuntungan, peluang karir, penghasilan, 

dan tingkat kesulitan. Sementara itu, terdapat 10 alternatif pekerjaan yang dianalisis, 

seperti Machine Learning Engineer, Data Scientist, dan Cyber Security Engineer. 

Teknik pengumpulan data terdiri dari data sekunder dan primer. Data sekunder 

diperoleh melalui studi literatur yang mencakup rating pekerjaan dan penghasilan dari 

situs seperti Glassdoor, sedangkan data primer diperoleh dari angket yang diberikan 

kepada 20 mahasiswa untuk menentukan bobot kepentingan masing-masing kriteria. Hasil 

wawancara ini menghasilkan bobot yang digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Pembobotan ini dilakukan agar hasil analisis dapat menggambarkan prioritas masing-

masing kriteria secara objektif. 

Analisis data dilakukan dengan teknik analisis komparatif, membandingkan hasil dari 

metode TOPSIS dengan jarak Euclidean tanpa bobot dan dengan bobot. Penelitian ini akan 

mengikuti alur yang dimulai dari pencarian data pekerjaan, penentuan kriteria dan 

alternatif, hingga perhitungan jarak antara alternatif dengan solusi ideal. Hasil akhirnya 

akan menunjukkan ranking pekerjaan terbaik berdasarkan preferensi yang dihitung, yang 

akan diakhiri dengan kesimpulan terkait kesesuaian pekerjaan untuk lulusan sarjana. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data alternatif yang digunakan adalah data nama-nama 10 pekerjaan berbasis 

teknologi yang telah dipilih. Ada 10 alternatif yang digunakan untuk memilih pekerjaan 

yang sesuai untuk lulusan sarjana dengan kode yang digunakan, yaitu: 
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Tabel 1. Data alternatif yang digunakan 

 
Data kriteria yang digunakan adalah data rangkuman dari kriteria pemilihan pekerjaan 

berdasarkan laman online.binus.ac.id. Dalam TOPSIS kriteria yang digunakan mempunyai 

atribut untuk membedakan antara kriteria yang memberikan keuntungan bagi pengambil 

keputusan yang disebut atribut keuntungan atau sebaliknya apabila menimbulkan kerugian 

bagi pengambil keputusan maka disebut atribut biaya (Tiara dkk., 2018). Berdasarkan 5 

kriteria yang dipilih dapat diidentifikasi bahwa ada 4 kriteria yang merupakan atribut 

keuntungan (benefit) dan ada 1 kriteria yang merupakan atribut biaya (cost). Selanjutnya 5 

kriteria ini diberikan bobot berdasarkan hasil wawancara 20 mahasiswa. Berdasarkan hasil 

wawancara yang di dapat, rata-rata nilai dari setiap kriteria merupakan asal dari bobot yang 

digunakan dalam penelitian. Ada 5 alternatif yang digunakan untuk memilih pekerjaan yang 

sesuai untuk lulusan sarjana digunakan, yaitu: 

Tabel 2. Data kriteria yang digunakan 

Kode Nama Kriteria Atribut 

Nilai 

Bobot 

K1 Kompensasi dan Keuntungan Keuntungan 1.95 

K2 

Keseimbangan antara Pekerjaan dan 

Diluar Pekerjaan Keuntungan 0.9 

K3 Peluang Karir Keuntungan 1.3 

K4 Penghasilan (juta) Keuntungan 1.9 

K5 Tingkat Kesulitan Biaya 3.95 

Dari data tersebut selanjutnya dilakukan 2 metode penelitian yaitu dengan metode 

TOPSIS dan WED-TOPSIS. Hal ini bertujuan untuk melihat perbedaan antara 2 metode. 

Metode TOPSIS 

Konsep dari metode TOPSIS adalah menentukan jarak solusi ideal positif dan solusi 

ideal negatif untuk mendapatkan nilai preferensi setiap alternatif yang nantinya nilai 

preferensi ini digunakan untuk menentukan perangkingan. Dalam metode TOPSIS ada 6 

tahap pengerjaan, yaitu normalisasi matriks keputusan, normalisasi terbobot, menentukan 

solusi ideal positif dan negatif, menentukan jarak solusi ideal, menentukan nilai preferensi 

setiap alternatif, dan merangking data.  

Matrik Keputusan  
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Tahap pertama dalam metode TOPSIS adalah membuat matrik keputusan. Matrik 

keputusan didapatkan dari hasil ulasan yang didapatkan dari www.glassdoor.com untuk 

kriteria K1, K2, K3, dan K5, sedangkan K4 didapatkan dari penghasilan yang didapatkan 

oleh pekerja 0-1 tahun di Indonesia. Berdasarkan data tersebut didapatkan matrik 

keputusan sebagai berikut: 

 (1) 

Normalisasi Matrik Keputusan  

Matriks keputusan ternormalisasi R, terbentuk dari: 

 (2) 

dengan, 

 (3) 

Berikut ini merupakan hasil perhitungan normalisasi matriks keputusan: 

 (4) 

Normalisasi Terbobot  

Menghitung matrik normalisasi terbobot X dengan bobot Tabel 2 terbentuk dari: 

 (5) 

dengan,  
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 (6) 

Berikut ini merupakan hasil perhitungan normalisasi terbobot matriks keputusan 

untuk normalisasi matriks keputusan R: 

 (7) 

Solusi Ideal Positif dan Negatif  

Solusi ideal positif (SIP) didefinisikan sebagai berikut: 

 (8) 

Sedangkan solusi ideal negatif (SIN) sebagai berikut: 

 (9) 

dimana, 

 
Hasil solusi ideal positif dan negatif, yaitu: 

Tabel 3. Solusi Ideal TOPSIS 

 
Jarak Solusi Ideal TOPSIS  

Perhitungan jarak solusi ideal pada metode TOPSIS adalah dengan menggunakan jarak 

euclidean. Perhitungan jarak dari solusi ideal positif adalah sebagai berikut: 

 (10) 

Menghitung jarak dari solusi ideal negatif berikut: 

 (11) 

Berikut hasil perhitungan jarak solusi ideal positif dan negatif dari setiap alternatif 

dengan menggunakan metode TOPSIS yaitu: 
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Tabel 4. Jarak Solusi Ideal TOPSIS 

 
Nilai Preferensi untuk Setiap Alternatif TOPSIS  

Nilai preferensi digunakan untuk mengidentifikasi alternatif yang paling mendekati 

solusi ideal positif dan paling jauh dari solusi negatif. Menghitung nilai preferensi alternatif 

dilakukan dengan persamaan berikut: 

 (12) 

Dari persamaan tersebut didapatkan nilai preferensi setiap alternatif sebagai berikut: 

Tabel 5. Nilai Preferensi untuk Setiap Alternatif TOPSIS 
Alternatif Nilai Preferensi 

A1 0.3025 

A2 0.2657 

A3 0.2742 

A4 0.197 

A5 0.2051 

A6 0.4069 

A7 0.4164 

A8 0.803 

A9 0.3078 

A10 0.326 

Ranking Data TOPSIS  

Merangking data dilakukan dengan mengurutkan nilai 𝑐𝑐 terbesar menuju  𝑐𝑐 terkecil. 

Semakin besar nilai  𝑐𝑐 maka semakin sesuai pekerjaan itu untuk lulusan sarjana, sehingga 

didapatkan perangkingan berdasarkan metode TOPSIS sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Perangkingan Menggunakan TOPSIS 

 
Metode WED-TOPSIS 
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Pada metode WED-TOPSIS langkah pengerjaan pada tahap 1-3 yaitu, normalisasi 

matrik keputusan, normalisasi terbobot, dan solusi ideal positif dan negatif menghasilkan 

hasil yang sama dengan metode TOPSIS. Oleh karena itu, pada metode WED-TOPSIS tahap 

dilanjutkan pada tahap jarak solusi ideal setiap alternatif yang memiliki perbedaan 

persamaan dalam pengerjaannya. 

Jarak Solusi Ideal WED-TOPSIS  

Berbeda dengan metode TOPSIS perhitungan jarak dalam WED-TOPSIS melibatkan 

bobot dari alternatif tersebut, sehingga perhitungannya sedikit berbeda. Menghitung jarak 

dari solusi ideal positif dengan menggunakan jarak euclidean terbobot adalah sebagai 

berikut: 

 (13) 

Sedangkan, perhitung jarak dari solusi ideal negatif dengan menggunakan jarak 

euclidean terbobot adalah dengan menggunakan persamaan berikut: 

 (14) 

Dari persamaan tersebut maka dapat ditentukan jarak solusi ideal positif dan negatif 

pada WED-TOPSIS, yaitu sebagai berikut: 
Tabel 7. Jarak Solusi Ideal WED-TOPSIS 

 
Nilai Preferensi untuk Setiap Alternatif WED-TOPSIS  

Seperti dengan metode TOPSIS, penghitungan indeks kedekatan dengan solusi ideal 

WED-TOPSIS dilakukan dengan persamaan yang sama dengan persamaan nilai preferensi 

pada metode TOPSIS yaitu dengan persamaan berikut: 

 (15) 

Dari persamaan tersebut maka didapatkan nilai preferensi untuk setiap alternatif 

dengan WED-TOPSIS yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 8. Nilai Preferensi untuk Setiap Alternatif WED-TOPSIS 
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Ranking Data WED-TOPSIS 

Merangking data dilakukan dengan mengurutkan nilai 𝑐𝑐 terbesar menuju  𝑐𝑐 terkecil. 

Semakin besar nilai  𝑐𝑐 maka semakin sesuai pekerjaan itu untuk lulusan sarjana, sehingga 

didapatkan perangkingan berdasarkan metode TOPSIS sebagai berikut: 

Tabel 9. Hasil Perangkingan Menggunakan WED-TOPSIS 

 
Perbedaan TOPSIS dan WED-TOPSIS  

Setelah didapatkan hasil perangkingan dengan TOPSIS dan WED-TOPSIS maka 

ditemukan beberapa perbedaan dari perangkingan dari kedua metode. Dari hasil tersebut 

didapatkan 7 alternatif yang mempunyai perbedaan dalam perangkingan, 7 alternatif 

tersebut adalah Operasional Cloud, Sains Data, Jasa IT, Pengembang aplikasi seluler, teknisi 

pengaman dunia maya, teknisi DevOps dan Pengembang RPA. Perbedaan rating dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 10. Hasil Perangkingan Menggunakan TOPSIS dan WED-TOPSIS 
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Walaupun memiliki perbedaan perangkingan, baik metode TOPSIS dan WED-TOPSIS 

mempunyai tujuan yang sama yaitu menentukan pekerjaan mana yang sesuai untuk lulusan 

sarjana. Dalam penelitian Xing Zhongyou (2012) berjudul "\textit{Study on the Application 

of TOPSIS Method to the Introduction of Foreign Players in CBA Games}" ditunjukkan bahwa 

TOPSIS dapat menangani pemilihan keputusan dengan berbagai kriteria dalam waktu yang 

bersamaan dan hasil yang didapatkan objektif oleh karena itu metode TOPSIS dianggap 

sesuai untuk mempertimbangkan dan menentukan pekerjaan yang sesuai untuk para 

lulusan sarjana yang  belum mempunyai pandangan tentang pekerjaan yang sesuai.  

Namun, pada metode TOPSIS tidak terdapat memprioritas kriteria yang ada secara 

lebih detail. Maka dari itu, digunakan jarak \textit{euclidean} terbobot(\textit{weighted 

euclidean distance}) pada jarak solusi idealnya yang lebih dikenal dengan \textit{weighted 

euclidean distance} TOPSIS (WED-TOPSIS) untuk lebih menonjolkan pentingnya kriteria 

yang dipilih dari pemilihan keputusan yang dilakukan. Bahkan dalam penelitian Turan 

Arslan (2017) dengan judul "\textit{A Weighted Euclidean Distance based TOPSIS Method 

for Modeling Public Subjective Judgments}" menunjukkan bahwa WED-TOPSIS jauh lebih 

unggul daripada TOPSIS jika pertimbangan keputusan dipengaruhi oleh opini publik. Hal ini 

searah dengan penelitian yang dilakukan yaitu data-data yang digunakan merupakan hasil 

dari opini publik. Dengan demikian hasil ranking yang didapatkan dengan metode WED-

TOPSIS dianggap lebih sesuai dengan tema yang pilih. 

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian mengenai penentuan pekerjaan yang sesuai untuk lulusan 
sarjana di bidang teknologi, diperoleh hasil perangkingan menggunakan metode TOPSIS 
dan WED-TOPSIS. Dalam metode TOPSIS, urutan peringkat pekerjaan adalah Teknisi 
Teknologi Informasi, Pengaman Dunia Maya, Pengembang Aplikasi Seluler, Pengembang 
RPA, DevOps, Operasional Cloud, Perangkat Lunak, Sains Data, IoT, dan Jasa IT. Sedangkan 
dengan WED-TOPSIS, urutannya adalah Teknisi Teknologi Informasi, Pengembang Aplikasi 
Seluler, Pengaman Dunia Maya, DevOps, Operasional Cloud, Pengembang RPA, Perangkat 
Lunak, Jasa IT, IoT, dan Sains Data. Tujuh alternatif pekerjaan memiliki perbedaan dalam 
perangkingan, yaitu Operasional Cloud, Sains Data, Jasa IT, Pengembang Aplikasi Seluler, 
Pengaman Dunia Maya, DevOps, dan Pengembang RPA. Hasil WED-TOPSIS lebih unggul 
karena mempertimbangkan opini publik dalam perangkingan. 
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